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PENDAHULUAN

ABSTRACT:

Third-grade vocational high school students had high
academic demands and also faced lots of new experiences
and challenges between school, extracurricular activities,
and social life. It raised negative emotions that are
sometimes uncontrollable so that affected student’s ability
to complete their academic assignments well. In this
situation, students were expected to build resilience, self-
control, and positive emotions which will make them more
likely to succeed. The aim of the present research was to
determine the relationship of self-control and pride with
resilience in the third-grade vocational high school students.
The research sample consisted of 177 who were selected
through the cluster random sampling method. To collect
data, resilience scale, self-control scale, and achievement
emotions scale were used. The results showed that pride
was the positive emotion that affected student resilience
the most. Also, pride and self-control are positively related
(r=04.76). By using multiple linear regression analysis, the
prediction of the effect of these variables on the resilience
can be obtained. The values of the multivariable
determination coefficient was 0.610, indicating that at least
61% variation on the resilience was determined by
combination of self-control and pride. The results that
increase of self-control and encourage of pride become
more resilience leads to more success causes they allow to
learn and grow in all situations.

KEYWORDS: resilience;
vocational high school

self-control; pride, students,

Siswa kelas 3 SMK menghadapi tuntutan akademik yang tinggi pada akhir
masa studinya, seperti melakukan praktik kerja lapangan, mempersiapkan ujian
akhir nasional, dan atau mempersiapkan diri untuk menempuh jenjang pendidikan
di perguruan tinggi maupun persiapan kerja. Hal tersebut akan berdampak pada
masalah akademiknya. Selain permasalahan akademis, siswa juga harus mampu
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menyesuaikan diri dengan lingkungan sosialnya. Beberapa siswa mengalami
kesulitan dalam menjalin hubungan dengan siswa lain dari jurusan lain. Beberapa
siswa menyatakan bahwa mereka salah jurusan sehingga memaksa mereka untuk
menjalani pembelajaran. Hal ini berdampak pada munculnya permasalahan dalam
proses pembelajaran terutama terkait pengendalian diri dan emosi yang secara
tidak langsung mempengaruhi performa akademiknya.

Emosi mempunyai peranan penting dalam kegiatan belajar siswa. Berbagai
emosi dapat muncul dalam proses belajar siswa. Emosi positif yang dirasakan
siswa dapat menunjang prestasi siswa, sedangkan emosi negatif justru
menghambat prestasi siswa (Pekrun, 2014). Ketika siswa mengalami emosi positif,
maka siswa akan mempunyai rasa percaya diri yang tinggi dalam mengerjakan dan
menyelesaikan tugas atau tuntutan dengan baik (Pekrun, 2014). Sedangkan ketika
siswa mengalami emosi negatif seperti merasa tidak senang dengan situasi
belajarnya, fokus atensi akan teralihkan dan ia akan berusaha menghindari tugas
akademik sehingga mempengaruhi performa belajar siswa (Pekrun, 2014).

Dalam menghadapi situasi tersebut, siswa harus membangun self-control
agar tidak mengganggu prestasi akademiknya. Self-control merupakan
kemampuan mengendalikan informasi yang diinginkan individu untuk memilih
suatu tindakan berdasarkan sesuatu yang diyakininya (Averill, 1973, dalam
Ghufron & Risnawita, 2011). Kemampuan siswa yang kurang dalam
mengendalikan kognitif, perilaku, dan pengambilan keputusan dalam masalah
akademiknya akan mempengaruhi bagaimana mereka menyikapi permasalahan
akademik.

Berkaitan dengan hal tersebut, self-contro/ mampu membantu siswa
dalam mengendalikan dirinya untuk melaksanakan tuntutan akademik. Dengan
demikian, siswa akan memunculkan kemampuan penyesuaian diri yang
berdampak pada perkembangan resiliensi siswa. Resiliensi adalah kemampuan
atau kesanggupan manusia yang dimiliki oleh seseorang, atau kelompok yang
memungkinkan mereka menghadapi, mencegah bahkan menghilangkan dampak
buruk karena pengalaman yang tidak menyenangkan, kemampuan ini sangat
dibutuhkan oleh setiap orang.

Dalam penelitian emosi kontemporer, emosi didefinisikan sebagai
fenomena multifaset yang melibatkan serangkaian proses psikologis
terkoordinasi, termasuk komponen afektif, kognitif, fisiologis, motivasi, dan
ekspresif (Kleinginna & Kleinginna, 1981; Scherer, 2000; dalam Christenson,
Reschly, & Wylie, 2012 ). Emosi yang berhubungan dengan aktivitas akademik
seperti belajar atau mengikuti ujian serta keberhasilan dan kegagalan akademik
tersebut disebut emosi prestasi, yang termasuk dalam teori control-value (Pekrun
dkk, 2007). Teori ini menyatakan bahwa emosi terpicu ketika individu merasa
memegang kendali, atau lepas kendali atas, aktivitas pencapaian dan hasil yang
secara subyektif penting — yang menyiratkan bahwa penilaian kontrol dan nilai
adalah faktor penentu paling dekat dari emosi tersebut (misalnya, Goetz, Frenzel
, Stoeger, & Hall, 2010). Penilaian kontrol berkaitan dengan persepsi pengendalian
tindakan dan hasil, sebagaimana tersirat dalam ekspektasi kausal terkait
(ekspektasi efikasi diri dan ekspektasi hasil), atribusi kausal, dan penilaian
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kompetensi. Penilaian nilai berkaitan dengan kepentingan subjektif dari aktivitas
dan hasil ini. Menggabungkan valensi positif dan negatif, emosi berprestasi terdiri
dari rasa senang, harapan, rasa bangga, kelegaan, marah, keputusasaan,
kecemasan, dan rasa malu (Pekrun, 2006).

Self-control merupakan kemampuan individu untuk mengubah perilaku,
mengendalikan kecenderungan untuk menarik perhatian, dan merespon atau
memutuskan suatu tindakan berdasarkan apa yang diyakininya (Averill, 1973,
dalam Risnawita & Gufron, 2011). Definisi ini berfokus pada pengendalian pribadi
dalam memutuskan suatu tindakan apakah sesuai dengan yang diyakini individu.
Aspek self-control meliputi pengendalian perilaku, pengendalian kognitif, dan
pengendalian pengambilan keputusan.

Menurut Reivich dan Shatte (2002), resiliensi menggambarkan
kemampuan individu dalam merespon trauma yang dihadapi dengan cara yang
sehat dan produktif. Hal ini merupakan karakter bawaan dalam menghadapi
kesulitan, kehati-hatian dalam menghadapi stres, atau bangkit dari tauma yang
dialami (Masten dan Coatsworth, dalam Hendriani, 2018). Reivich dan Shatte
(2002) mengemukakan ada tujuh aspek yang menjadi domain utama resiliensi,
antara lain regulasi emosi, pengendalian impuls, optimisme, analisis kausal,
empati, efikasi diri, dan jangkauan.

Tujuan penelitian pada konteks ini adalah untuk menguji sejauh mana
variabel emosi berprestasi dan self-control memprediksi resiliensi siswa kelas 3
SMK.

METODE
Partisipan dalam penelitian ini sebanyak 177 siswa dari kelas 3 SMK

Muhammadiyah di seluruh Kota Bandung. Pemilihan sampel menggunakan teknik
pengambilan sampel cluster random sampling.

Tabel 1.
Distribusi partisipan penelitian
Nama Sekolah Jumlas Siswa Kelas Jumlah
3(N) Sampel
SMK Muhammadiyah 1 21 12
Bandung
SMK Muhammadiyah 2 223 124
Bandung
SMK Muhammadiyah 3 47 26
Bandung
SMK Muhammadiyah 4 26 15
Bandung
317 177

Data diperoleh menggunakan tiga alat ukur yang telah dikonstruksi, yaitu
skala resiliensi yang dikembangkan dari Reivich dan Shatte (2002) terdiri dari 57
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aitem dengan reliabilitas sebesar 0.913; skala self-control yang dikembangkan dari
Averill (1973) terdiri dari 15 aitem dengan reliabilitas sebesar 0.812; dan skala
emosi prestasi yang dikembangkan dari Pekrun (2007) terdiri dari 35 aitem dengan
reliabilitas sebesar 0.736. Seluruh skala pengukuran ini memiliki empat pilihan
jawaban, mulai dari 1 (sangat tidak setuju) sampai 4 (sangat setuju).

Pada penelitian ini terdiri dari dua variabel bebas (self-control dan emosi
bangga) dan satu variabel terikat (resiliensi). Desain penelitian kuantitatif non-
eksperimental digunakan untuk menguji keterkaitan antar seluruh variabel
(Christensen, 2007). Data dikumpulkan dengan pengampilan data secara langsung
di sekolah atas prinsip kerahasiaan data individu dan kesediaan peserta untuk
berpartisipasi.

Pada penelitian ini, data telah bersifat normal dan linier, sehingga dapat
dilanjutkan untuk melakukan pengukuran menggunakan uji regresi linier
sederhana berkaitan dengan jenis emosi prestasi yang paling berdampak terhadap
resiliensi. Dengan demikian, ditemukan bahwa rasa bangga merupakan emosi
yang paling mempunyai prediksi tinggi terhadap resiliensi siswa. Selain itu, uji
korelasi pearson digunakan untuk menyelidiki hubungan antara self-control dan
rasa bangga. Selanjutnya kelompok penelitian dianalisis menggunakan analisis
regresi linier berganda. Dalam konteks penelitian ini, tingkat signifikansi diambil
sebesar 0,05.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Emosi Prestasi Memprediksi Resiliensi
Tabel 2.
Emosi prestasi memprediksi resiliensi
Jenis Emosi R Square (R2) Keterangan

Enjoyment 0,167 16,7%
Hope 0,248 24,8%
Pride 0,293 29,3%
Relief 0,283 28,3%
Anger 0,005 0,5%

Anxiety 0,039 3,9%

Hopelessness 0,117 11,7%
Shame 0,155 15,5%

Boredom 0,198 19,8%

Berdasarkan Tabel 2, dapat dilihat bahwa rasa bangga menjadi emosi yang
menjadi prediktor sebesar 29.3% pada resiliensi siswa.
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Analisis Korelasi Self-control dengan Rasa Bangga

Tabel 3.
Korelasi antara self-control dengan rasa bangga
Variabel N R? Sig. (2-tailed)
Self-control - 183 0.476 0.000

Pride Emotion

Berdasarkan Tabel 3, hubungan antara self-control dengan rasa bangga
berkorelasi secara positif signifikan (r=0.476, p<0.05), masuk ke dalam kategori
korelasi yang tinggi. Temuan ini menyatakan bahwa dengan meningkatnya self-
control pada siswa maka rasa bangga juga akan meningkat.

Analisis Regresi Linier Berganda untuk Memprediksi Resiliensi

Tabel 4.
Self-control dan rasa bangga memprediksi resiliensi
Model u.c S.C
B Std. B t R R2 F df
Error
1.(C.) 64.459 7.200 8.952
Self- 2.123 0.137 0.755 15.513 0.755 0.571 240.655 1/182
control
2.(C.) 103.887 8.498 12.225
Pride 4.909 0.579 0.533 8.479 0.533 0.284 71.889 1/182
3.(C.) 50.122 7.673 6.532
Self- 1.823 0.149 0.649 12.248 0.781 0.610 140.550 2/180
control
& pride

Berdasarkan Tabel 4, analisis yang dilakukan terhadap dua variabel self-
control dan rasa bangga, keduanya secara signifikan berhasil memprediksi
resiliensi. Kedua variabel (rasa bangga dan self-control) berhubungan secara
signifikan dan positif dengan variabel resiliensi menurut nilai beta dan korelasi
(biner-parsial). Variabel self-control dan rasa bangga secara bersama-sama
memprediksi 61% dari total varian resiliensi siswa (R= 0.781; R2=0.610; p<0.05).

Koefisien beta untuk memprediksi resiliensi variabel self-control yang
ditemukan pada analisis regresi bertahap langkah pertama adalah 0,755.
Ditentukan bahwa uji t signifikansi koefisien beta memberikan hasil yang signifikan
(t=15,513; p<0,05). Hanya variabel self-control yang menjelaskan sekitar 57%
resiliensi (R=0.755; R2=0.571).
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Pada langkah kedua, koefisien beta untuk memprediksi ketahanan rasa
bangga adalah 0,533. Diketahui uji t signifikansi koefisien beta memberikan hasil
yang signifikan (t=8.479; p<0.05). Hanya variabel rasa bangga yang menjelaskan
sekitar 28% ketahanan (R=0.533; R2=0.284).

Self-control adalah proses kapasitas atau kepribadian yang berusaha
mengesampingkan pikiran, emosi, impuls, nafsu makan, dan perilaku otomatis
atau kebiasaan seseorang (Baumeister, Gailliot, DeWall, & Oaten, 2006; John,
Pervin, & Robins, 2008, dalam Moayery dkk. , 2019). Selain itu, self-control
merupakan mekanisme yang kompleks (Baumeister & Heatherton, 1996;
Hofmann & Kotabe, 2012, dalam Moayery et al, 2019). Berdasarkan beberapa
literatur disebutkan bahwa emosi ditimbulkan oleh penilaian terhadap suatu
objek, peristiwa, atau keadaan tertentu (misalnya Arnold 1960; Clore & Ortony
2000; Ellsworth 2013; Frijda 1986, 2001, 2007; Lazarus 1991, 2001; Scherer 1984,
2001, 2009, 2013; Smith & Ellsworth 1985, dalam McGuire, 2018). Penilaian yang
berbeda terhadap situasi akan menimbulkan perbedaan emosi. Karena munculnya
emosi yang berbeda-beda, strategi pengaturan emosi melibatkan modifikasi cara
seseorang menilai suatu situasi, baik dengan mengubah cara seseorang berpikir
tentang situasi atau tentang kapasitas seseorang untuk mengelola tuntutan yang
ditimbulkannya (Gross 2014, 10, dalam McGuire, 2018). Strategi perubahan
kognitif ini disebut penilaian ulang, di mana seseorang mencoba mengubah cara
mereka menafsirkan objek atau situasi tertentu yang menimbulkan emosi.
Selanjutnya terdapat hubungan terbalik dimana kekuatan emosi mempengaruhi
berhasil atau tidaknya self-control yang dimediasi oleh motivasi seseorang
(Sripada, 2010, 2012, dalam McGuire, 2018).

Hasil analisis di atas menunjukkan bahwa rasa bangga muncul karena
adanya penilaian akan keberhasilan yang disebabkan oleh diri sendiri. Dengan
demikian, rasa bangga yang muncul dapat memicu kemampuan siswa dalam
mengatasi kesulitan saat mengerjakan soal akademik. Penilaian keberhasilan
membuat siswa merasa puas dengan kemampuannya (Pekrun, 2007), sehingga
emosi ini mengaktifkan perilaku untuk meningkatkan prestasi belajarnya. Selain
itu, hasil hubungan antara self-control dengan rasa bangga menunjukkan bahwa
ketika siswa mengontrol penilaian kemampuannya dalam melakukan segala
tuntutan akademik dan hasilnya dinilai positif maka akan memunculkan rasa
bangga. Sebaliknya, ketika siswa merasa bangga dengan prestasi yang diraihnya,
maka ia akan mengatur dan mengarahkan perilaku positif untuk meningkatkan
prestasi akademiknya.

Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa terdapat hubungan positif
dan signifikan antara resiliensi dengan self-control dan rasa bangga. Selain itu,
terlihat bahwa variabel self-control dan rasa bangga merupakan prediktor
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signifikan terhadap variabel resiliensi. Variabel self-control dan rasa bangga secara
bersamaan dapat menjelaskan 61% kontribusinya terhadap resiliensi. Ditentukan
bahwa variabel self-control dan rasa bangga secara signifikan memprediksi
resiliensi siswa. Dengan kata lain dapat dikatakan bahwa semakin tinggi tingkat
rasa bangga siswa maka self-control siswa pun semakin meningkat. Hasil
penelitian yang diperoleh ini mendukung hasil penelitian terkini di literatur.
Demikian pula dalam penelitian ini, ditentukan bahwa terdapat hubungan positif
dan signifikan antara self-control dan rasa bangga.

Resiliensi psikologis ditandai dengan kemampuan untuk bangkit kembali
dari pengalaman emosional negatif dan adaptasi fleksibel terhadap perubahan
tuntutan pengalaman stres (J.H. Block & Block, 1980; J. Block & Kremen, 1996;
Lazarus, 1993, dalam Tugade & Fredrickson , 2004). Ada penelitian yang
menunjukkan bahwa emosi positif menghasilkan pemikiran kreatif. Hal ini
menunjukkan bahwa individu yang resilien memiliki pendekatan hidup yang
optimis, penuh semangat, dan energik, memiliki rasa ingin tahu dan terbuka
terhadap pengalaman baru, serta dicirikan oleh emosionalitas positif yang tinggi
(J. Block & Kremen, 1996; Klohnen, 1996, dalam Tugade & Fredrickson, 2004 ). Hal
ini membuktikan bahwa rasa bangga yang dimiliki oleh siswa akan membangkitkan
rasa optimisme dan semangat untuk memiliki keberhasilan yang baik dalam
prestasi akademiknya.

Sejalan dengan beberapa literatur, self-control merupakan komponen
penting untuk resiliensi dan mengurangi tekanan psikologis. Faktor psikologis yang
berhubungan dengan resiliensi tetapi tidak memerlukan pengalaman menghadapi
risiko dan kesulitan adalah self-control (Wills & Bantum, 2012, dalam Campbell,
2014). Self-control, atau pengaturan diri, merupakan salah satu aspek dalam upaya
mengendalikan perilaku. Dalam konteks lain, self-control dan resiliensi merupakan
kunci utama yang menentukan keberhasilan atau kegagalan seseorang (Artuch,
2014, dalam Sagar, 2021). Selain itu, Baumeister, Vohs, dan Tice (2007)
menekankan bahwa self-control dapat meningkatkan kesejahteraan dan
kesehatan mental seseorang dan merupakan cara untuk mencapai hal tersebut.
Self-control secara umum dapat diekspresikan dalam bentuk bertindak terlalu
menahan diri dan berhati-hati, serta tidak gugup dan spontan (Peterson &
Seligman, 2004, dalam Sagar, 2021). Bisa juga disebut kemauan dan disiplin diri
(Duckworth & Kern, 2011, dalam Sagar, 2021). Dalam arah ini dapat dinyatakan
sebagai kemampuan mengendalikan keinginan dan perilaku seseorang. Dapat
dikatakan bahwa siswa yang memiliki resiliensi dapat mengendalikan impuls dan
perilakunya. Oleh karena itu, ada anggapan bahwa resiliensi mungkin
berhubungan dengan self-control.
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Selain itu, resiliensi dinyatakan sebagai kemampuan individu untuk
mengatasi kesulitan guna dapat beradaptasi. Dalam konteks ini, ketika literatur
dikaji, ditentukan bahwa variabel self-control dan rasa bangga memprediksi
resiliensi. Dengan kata lain dapat dikatakan bahwa semakin tinggi tingkat self-
control dan rasa bangga siswa maka tingkat resiliensinya pun semakin meningkat.
Selain penelitian yang secara langsung mendukung hasil penelitian tersebut,
terdapat juga hasil penelitian yang menunjukkan bahwa tingkat self-control yang
tinggi pada individu memberikan pengaruh positif terhadap kehidupannya
(Duckworth & Seligman, 2005; Ramezani, & Gholtash, 2015; de la Fuente dkk.,
2020; Massar, Bélostikova, & Sui, 2020, dalam Sagar 2021). Berdasarkan hasil
penelitian dapat dikatakan bahwa peningkatan tingkat self-control siswa
mempunyai fungsi penting dalam meningkatkan resiliensinya.

Hal ini akan sangat berarti bagi siswa jika ia memiliki kemampuan resiliensi
maka akan menjadi individu yang lebih baik di masa depan, serta menjadi individu
yang sehat secara psikologis dan jauh dari permasalahan psikologis. Dalam
konteks ini, diketahui bahwa mengetahui variabel-variabel yang dapat
meningkatkan resiliensinya dengan mengatasi kejadian-kejadian negatif dan
situasi stres yang dialaminya sangat penting dalam rangka menumbuhkan rasa
bangga dan membangun self-control.

KESIMPULAN

Penelitian ini bertujuan untuk mengukur pengaruh self-control dan rasa
bangga terhadap resiliensi siswa kelas 3 SMK. Dalam penelitian ini, rasa bangga
merupakan salah satu emosi yang paling signifikan memprediksi resiliensi. Dengan
kata lain, ketika rasa bangga siswa meningkat dalam kegiatan belajarnya, maka
resiliensi pun meningkat. Selanjutnya, terdapat hubungan positif dan signifikan
antara self-control dan rasa bangga. Selain penelitian tersebut, terdapat juga hasil
penelitian yang menunjukkan bahwa variabel self-control dan rasa bangga
memprediksi resiliensi. Penelitian ini terlihat luar biasa dengan hasil bahwa rasa
bangga yang tinggi dan self-control membantu meningkatkan resiliensi.
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